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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah: (1) terdapat korelasi antara 
Ikatan sosial dengan kenakalan remaja; (2) Kelekatan anak-Ibu berkorelasi negatif 
dengan kenakalan remaja; (3) Kelekatan anak-ayah berkorelasi negatif dengan 
kenakalan remaja; (4) Kelekatan teman sebaya tidak berkorelasi dengan kenakalan 
remaja; (5) Komitmen terhadap aturan berkorelasi negatif dengan kenakalan 
remaja; (6)Keterlibatan mengisi waktu luang berkorelasi dengan kenakalan 
remaja; dan (7) Keyakinan terhadap aturan berkorelasi dengan kenakalan remaja. 
Metode yang digunakan adalah statistik non parametrik korelasi Kendal-Tau, 
karena uji asumsi pengujian regresi tidak terpenuhi. Dalam pengukuran digunakan 
alat pengukuan berupa angket yang berisikan aitem-aitem skala kenalakan, 
kelekatan Ibu, ayah dan teman sebaya, komitmen sekolah, keterlibatan waktu 
luang serta keyakinan terhadap aturan. Penelitian melibatkan 307 siswa Sekolah 
Menengah Atas di wilayah Boyolali. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 
dalam populasi ini kenakalan remaja tidak berkorelasi langsung dengan keenam 
elemen ikatan sosial. Kelekatan teman sebaya pun tak bekorelasi dengan 
kenakalan remaja. Hanya Kelekatan Ibu dan Ayah, komitmen sekolah dan 
keyakinan terhadap aturan yang secara signifikan memiliki korelasi negatif 
dengan kenakalan remaja. Sedangkan keterlibatan menggisi waktu luang secara 
positif berkorelasi dengan kenakalan remaja. Implikasi penelitian ini, bahwa 
remaja dapat memelihara kedekatan mereka dengan orang tua sehingga mereka 
lebih dapat terhindar dari keterlibatan dengan kenakalan remaja. Selain itu pihak 
sekolah pun dapat terus memelihara kondisi sekolah yang kondusif melalui 
penerapan aturan yang konsisten sehingga siswapun dapat menginternalisasi 
aturan-aturan yang ada tersebut. 
 
Kata kunci: Kenakalan remaja, Ikatan sosial, Remaja 
 
Abstract 
 The aim of this research are to showing (1) the corelation between 
Social Bonding and juveniel delinquency; (2) the negative corelation between 
father attacment and juveniel delinquency; (3) the negative corelation between 
mother attacment and juveniel delinquency; (4) the positive corelation between 
peer attacment with juveniel delinquency; (5) the negative corelation between 
school comitmen with juveniel delinquency; (6) the corelation between lesure 
times involve with  juveniel delinquency;  (7) the corelation between belief with 
juveniel delinquency. Non-Parametrik Kendal-Tau used to analizing these 
corelation because the asumsion test (nomality and linierity test) was not proven. 
To colected datas, we used a Delinquency scale, and six Social Bonding Scales 
and followed by 307 senior high school students in Boyolali cities area. The result 
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of this research, in this population there is just peer attacment  uncorelated with 
juveniel delinquency. Mother and father attacment, school commitment and belief 
significantly have negative corelation with with juveniel delinquenc and also 
Involvement those significantly had positive corelation.The implication of this 
research especialy for the students of the senior high school, they can grow their 
bonding with their parents so they can avoid or less their inlovement with 
delinquency. For the school policy holder and teacher, they can also growed the 
good condition more conducive by the consistent role so its can internalized by 
students. 
 




Fase remaja, merupakan suatu tahap perkembangan seorang individu yang 
mulai memasuki fase peralihan dari fase anak-anak menuju fase dewasa 
(Santrock, 2012). Pada fase ini individu masih belum dapat mengambil keputusan 
secara matang atas apa yang ingin ia lakukan, mereka cenderung di dominasi oleh 
reaksi emosional dan instingtual (Papila, Old & Feldman, 2008). Tidak 
matangnya pengambilan keputusan remaja sering kali mengakibatkan mereka 
berada dalam masalah seperti munculnya kasus kenakalan remaja. Kenakalan 
remaja dapat juga diartikan sebagai suatu perilaku yang secara konsisten 
mengarah pada perilaku ekstrim (diluar norma sosial) yang berkelanjutan (Regoli 
dan Hewitt, 2003). Simanjuntak (2004) mendefinisikan kenakalan sebagai 
perbuatan individu pada rentang usia anak-anak dimana perbuatan tersebut 
melanggar norma-norma baik sosial, agama dan kelompok serta mengganggu 
tetentraman masyarakat bahkan berakibat adanya tindakan tegas dari pihak 
berwajib guna mengambil suatu tindakan pengasingan. Kenakalan adalah label 
yang diberikan kepada seorang anak yang melakukan perbuatan di luar kewajaran, 
keluar dari aturan yang ada dan berlaku di lingkungan dimana ia berada 
(Tannenbaum, dalam Regoli & Hewitt, 2003). 
Kasus-kasus kenakalan anak pun lambat laun telah merambah ke area 
kriminal. Catatan kasus penyalahgunaan Napza tahun 2014 Deputi Bidang 
Rehabilitasi BNN, dari kelompok usia 15-25 tahun terdata 1.210 kasus 
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penyalahguna Napza ditahun 2013 (Badan Narkotika Nasional, 2014). Jumlah ini 
kiranya hanya merepresentasikan sebagian kecil kasus yang secara nyata ada di 
Indonesia. Kenakalan remaja yang lain, yang juga semakin meresahkan adalah 
perilaku konsumsi miras. Riset dari Gerakan Nasional Anti Miras (Genam) 
menunjukkan adanya lonjakan drastis dari jumah remaja pengonsumsi miras di 
Indonesia. Tahun  2014 tercatat, angka konsumsi miras remaja mencapai 23 
persen dari total jumlah remaja Indonesia yang saat ini berjumlah 63 juta jiwa atau 
sekitar 14,4 juta orang (Putri, 2015).  
Media pemberitaan online yang lain menuliskan, pada salah satu oprasi di 
bulan Januari 2016, Sekitar 12 pelajar terjaring razia Satpol PP Surabaya di 
beberapa warnet di kawasan Jalan Ploso Baru. Selain membolos dan bermain 
game online, beberapa remaja pun kedapatan melakukan perilaku mesum di bilik-
bilik warnet tersebut (Ningrum,2016).  
Selain mewarnai pemberitaan ditanah air, beberapa penelitian dan survey 
pun masih terus dilakukan berkenaan dengan masalah kenakalan remaja ini, baik 
penelitian di luar negeri maupun di dalam negeri. Permasalahan ini antara lain dari 
ranah cyber bullying dikalangan remaja usia SMP di Jogjakarta. Penelitian yang 
dilakukan Safaria (2016), dari total 102 siswa kelas VII SMP, yang terdiri dari 72 
(70.60%) siswa laki-laki dan  30 (29.4%) siswa perempuan, ditemukan bahwa 
sebagian besar (80%) dari siswa tersebut pernah menjadi pelaku serta korban 
cyber bullying . Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan positif  antara 
pengalaman menjadi pelaku serta korban cyber bullying  dengan tingkat stress 
pada siswa. 
Anganti, Purwandari, & Purwanto (2010) dan melakukan penelitian 
mengenai perilaku kenakalan pada pengguna Napza pada jenjang pendidikan 
SMP, SMA dan Perguruan tinggi di daerah Solo raya. Kategorisasi kenakalan 
pada penelitian  tersebut disusun berdasarkan tinjauan hukum (KUHP) serta 
tinjauan sosial (Masngudin, 2004) dan kategorisasi dellinquency menurut Ngai 
dan Cheung (2005) . Purwandari (2011) menggunakan hasil penelitian tersebut 
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guna melihat keberlanjutan dampak kenakalan yang ada pada kategori ringan 
hingga berat. Hasil dari keempat penelitian tersebut dapat dikelompokan menjadi 
3 kategorisasi kenakalan remaja yaitu kenakalan ringan, kenakalan biasa yang 
tidak berpengaruh atau merugikan oang lain secara langsung; kenakalan sedang, 
kenakalan yang telah mengarah kepada pelanggaran hukum serta merugikan orang 
lain; dan kenakalan berat, kenakalan secara khusus dan berat melanggar hukum 
dan menimbulkan keruggian berat pada dirinya dan juga orang lain.  
Menurut Berns (2013), seseorang anak tidak bisa lepas dari lingkungan 
sosialnya. Perilaku-perilaku yang terbentuk merupakan hasil dari belajar dari 
lingkungan tersebut. Begitu pula dengan perilaku kenakalan yang dilakukan 
remaja. Remaja mempelajari nilai, mengobservasi ekspresi emosi, bahasa tubuh 
dan cara menyampaikan statement dari lingkungan terdekatnya (Berns, 2013). 
Lingkungan yang paling dekat dengan remaja oleh Bronfenbrenner (dalam Berns, 
2013) disebut microsystem, yaitu lingkungan dari seorang remaja/individu dimana 
aktivitas dan relasi sosial melibatkan orang-orang yang signifikan dari lingkungan 
terdekat, seperti keluarga, sekolah, teman sebaya dan komunitas. Lebih lanjutnya 
Setiawan (2015), menjabarkan faktor kenakalan remaja menjadi dua faktor, yaitu: 
faktor Internal (kecerdasan, usia, jenis kelamin, kedudukan dalam keluarga, 
pengalaman negatif dan kejiwaan), dan faktor Eksternal (Lingkungan, rumah 
tangga, faktor ekonomi, faktor tingkat pendidikan, faktor pergaualan dan mass 
media).  
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Hofstede pada tahun 2013, yang 
diunggah dalam websitenya (www.geert-hofstede.com), menunjukan bahwa 
tingkat Individualis di Negara Indonesia menunjukan angka yang rendah, jika 
dibandingkan Negara lainnya, atau dengan kata lain, masyarakat Indonesia 
cenderung bersikap kolektif. Remaja Indonesia hidup dalam lingkungan dengan 
tingkat kolektifistik tinggi, dimana oreientasi terhadap nilai-nilai sosial atau 
kelompok lebih mendominasi dibandingkan dengan nilai individual. Hal inilah 
yang menjadikan kajian dengan menggunakan tinjauan faktor eksternal 
(lingkungan) menjadi relevan dilakukan dalam penelaah persoalan kenakalan 
5 
 
remaja ini. Lingkungan eksternal tersebut antara lain, orang tua, teman, sekolah 
dan lingkunga sosial lainnya. Penelaahan dimensi lingkungan sosial ini telah lama 
di lakukan salah satunya yang dicetuskan oleh Hirchi di tahun 1964 dan dikenal 
dengan teori Kontrol sosial.  
Pendekatan kontrol sosial ini menjabarkan bahwa anak atau remaja yang 
melakukan tindakan kenakalan ataupun pelanggaran aturan merupakan sebuah 
hasil dari hubungannya dengan lingkungan sosial atau yang disebut juga social 
bonding (Ikatan Sosial) (Hirchi, 2002; Regoli & Hewitt, 2003). Elemen Ikatan 
Sosial yang terdiri dari ,Attachment (kelekatan Ibu, Ayah dan Teman sebaya); 
Commitment (komitmen terhadap sekolah); involvement (keterlibatan mengisi 
waktu luang); Belief (keyakinan terhadap adanya aturan). Secara umum elemen 
ikatan sosial memiliki korelasi dengan kenakalan remaja (Adilla 2009, Lin & 
Dembo 2008, Bouffard & Rice 2011, Cho 2014, Swardhana, Jaya & Kartika,  
2015; Chen, Balan dan Price, 2012). Hirschi (2002) memaparkan bahwa elemen 
ikatan social ini masih memiliki kemungkinan dalam hubungannya antar elemen 
dengan perilaku kenakalan itu sendiri.   
Kelekatan merupakan elemen dari ikatan sosial yang berkaitan dengan afeksi 
individu, dalam hal ini remaja. Hirschi (2002) memaparkan bahwa ikatan afeksi 
terhadap orang terdekat (significant person) merupakan hal yang secara garis 
besar dapat mencegah perilaku kenakalan. Significant person bagi remaja yang 
terutama adalah kedua orang tua dan teman sebaya. Perilaku kenakalan ditemukan 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kelekatan keluarga (Chen, dkk, 2012; 
Chan & Chui,2012, 2013, 2015; Begue dan Roche ,2008). Kelekatan keluarga 
yang dimaksudkan adalah kelekatan dengan kedua orang tua. Kelekatan dengan 
orang tua ini terdiri dari kelekatan ibu serta kelekatan ayah.  
Kelekatan anak dengan ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan 
perilaku kenakalan remaja (Nunes, Faraco, Vieira & Rubin, 2013), ketika 
kelekatan antar keduanya kuat, maka kencenderungan anak terlibat dalam 
kenakalan pun akan menurun (Milke, Nomaguchi & Denny, 2015; Ujovic´, 2017). 
6 
 
Selain itu kelekatan ayah pun memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 
kenakanakalan remaja walau tidak sebesar hubunganya dengan kelekatan ibu 
(Fagan, dkk, 2013; Nunes, dkk, 2013; Schroeder, Higgins & Moven, 2014). 
Kelekatan ayah yang kuat ini pun dalam beberapa penelitian akan mengurangi 
kecenderungan seorang anak terlibat dalam perilaku kenakalan remaja (Nunes, 
dkk, 2013; Yoder, Brisson & Lopez, 2016).  
Selain itu teman sebaya merupakan pihak kedua bagi remaja dalam 
berinteraksi. Sebagian besar remaja yang melakukan perilaku kenakalan memiliki 
teman yang berperilaku sama (Hirchi, 2002). Özbay dan Özcan, 2006; Liu, 2015 
serta  Bao, Li, Zhang & Wang, 2015 dalam penelitiannya menunjukan adanya 
hubungan yang signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan perilaku 
kenakalan remaja. Ketika kelekatan remaja dengan teman yang terlibat dalam 
perilaku kenakalan kuat maka kecenderungannya terlibat dengan kenakalan pun 
akan semakin besar.  
Elemen ikatan sosial selanjutnya adalah komitmen sekolah. Komitmen 
merupakan elemen kognitif dari ikatan sosial ini. Komitmen berkaitan dengan 
sebuah lembaga masyarakat dalam hal ini sekolah yang secara tegas menerapkan 
garis-garis atau pedoman berperilaku dalam sebuah sistem lingkungan sosial, 
sehingga komitmen dengan sekolah ini dapat mengurangi kecenderungan 
seseorang terlibat dalam sebuat pelanggaran (Hirschi, 2002). Korelasi antara 
kenakalan remaja dengan komitmen sekolah dalam penelitian sebelumnya 
ditemukan memiliki korelasi yang signifikan(Chan & Chui, 2012, 2013, 2015). 
Komitmen ini dinilai memiliki kontribusi dalam meningkatkan kecenderungan 
seorang remaja melakukan kenakalan remaja terutama saat komitmen sekolah ini 
melemah (Han, Kim dan Ma, 2015; Chu, Deffern, Thomas, Ang, Long & 
O’Brien, 2015).  
Keterlibatan dengan kegiatan konvensional merupakan elemen ikatan sosial 
yang dinilai paling relevan dengan perilaku kenakalan remaja. Keterlibatan remaja 
dengan kegiatan yang positif seperti olah raga dan mengerjakan tugas sekolah, 
dinilai dapat membuat remaja menjadi sibuk dan terindar dari perilaku kenakalan 
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remaja ini (Hirschi, 2002; Spruit, Vugt, Put, Stouwe & Stams, 2016). Keterlibatan 
seorang remaja dalam kegiatan konvensional pun memiliki korelasi yang 
signifikan namun demikian hubungan yang terbentuk cenderung kearah positif, 
dimana ketika seorang remaja cenderung terlibat pada kegiatan konvensional yang 
negative atau mengarah kepada perilaku kenakalan maka  ia pun akan cenderung 
terlibat pula pada perilaku kenakalan tersebut juga (Chan & Chui ,2013, 215;  
Bryn, dkk, 2012). 
Elemen terakhir yang menjadi elemen ikatan social adalah keyakinan. 
Keyakinan dimaksudkan sebagai internalisasi norma dan aturan dalam diri 
seorang individu. Keyakinan ini lebih lanjut merupakan keyakinan terhadap 
adanya aturan. Dalam paparan Hircshi (2002), ketika suatu aturan telah 
terinternalisasi dalam diri seseorang, maka ia akan cenderung tidak terlibat dalam 
perilaku menyimpang. Hal ini pun menjelaskan mengapa seseorang yang telah 
mengetahui sebuah perilaku itu salah namun ia tetap melakukan perilaku tersebut. 
Seseorang melakukan hal demikian karena aturan yang ada hanya sebatas tataran 
kognitif dan belum terinternalisasi. Hubungan antara keyakinan terhadap aturan 
dengan perilaku kenakalan remaja ini lebih lanjut diteliti oleh Özbay dan Özcan, 
(2006); Chan & Chui (2013, 2015); serta  Han, Kim dan Ma (2015) dan hasilnya 
menunjukan bahwa ketika keyakinan terhadap aturan ini rendah, maka akan besar 
kecenderungan seorang remaja terlibat dalam kenakalan remaja. 
Hasil paparan mengenai kenakalan remaja serta elemen ikatan ini dapat 
disimpulkan bahwa dengan demikian problem yang mendasari penelitian ini 
adalah masih tingginya angka kenakalan remaja, serta kasus-kasus yang 
berkembang menjadi tindak kriminal, menjadikan kajian ini masih sangat relevan 
dilakukan. Pertimbangan yang digunakan sebagai acuan pemilihan elemen ikatan 
sosial sebagai variabel bebas ini adalah, karena masih adanya perbedaan serta 
hasil yang belum atau tidak konsisten berkitan dengan korelasi antar elemen 
ikatan sosial ini dengan perilaku kenakalan remaja pada satu penelitian dengan 
penelitian yang lain. Selain itu adanya perbedaan demografi antar negara pun 
dapat pula mempengaruhi hasil penelitian mengenai elemen ikatan sosial ini.  
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Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah, peneliti ingin melihat signifikansi 
serta arah korelasi antara masing-masing elemen ikatan sosial yang ada, maupun 
keseluruhan elemen dengan kenakalan remaja. Sehingga dapat dilihat dari elemen 
ikatan sosial ini yang manakah yang secara signifikan berhubungan dengan 
perilaku kenakalan, terutama pada populasi ini. 
Hasil-hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya menjadi acuan dalam 
penelitian ini, sehingga hipotesis dalam penelitian ini antara lain:  
a. Adanya korelasi antara Ikatan sosial dengan kenakalan remaja. 
b. Kelekatan anak-ayah berkorelasi negatif dengan kenakalan remaja 
c. Kelekatan anak-Ibu berkorelasi negatif dengan kenakalan remaja 
d. Kelekatan teman sebaya berkorelasi positif dengan kenakalan remaja 
e. Komitmen terhadap aturan berkorelasi negatif dengan kenakalan remaja 
f. Keterlibatan mengisi waktu luang berkorelasi dengan kenakalan remaja 
g. Keyakinan terhadap aturan berkorelasi dengan kenakalan remaja 
 
 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi wawasan bagi 
remaja sebagai subjek penelitian ini, mengenai hal-hal apa yang dapat 
mempengarui perilaku mereka, terutama dalam keterlibatan mereka dengan 
pperilaku kenakalan ini. Selain itu dapat pula menjdi refresi bagi sekolah dan 
pihak-pihak terkait dengan perilaku kenakalan remaja ini. Secara praktis nantinya 
diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan 
kajian kenakalan anak, terutama berkenaan dengan representasi teori kontrol 
sosial. selain itu, menjadi salah satu acuan dalam menyusun modul penanggulan 
kenakalan remaja berdasarkan faktor-faktor eksternalnya, dalam hal ini 
berdasarkan dimensi ikatan sosialnya. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk melihat hubungan antara 
variabel tergantung, yaitu Kenakalan remaja dengan Variabel bebas, yaitu Elemen 
ikatan sosial yang terdiri dari Kelekatan Ibu, Kelekatan Ayah, Kelekatan teman, 
9 
 
Komitmen terhadap aturan, Keterlibatan mengisi waktu luang dan Keyakinan 
terhadap aturan 
Kenakalan remaja dalam penelitian ini yaitu perilaku remaja usia 16-17 tahun 
yang melanggar norma sosial dan norma hukum, baik yang menimbulkan 
kerugian terhadap dirinya sendiri maupun yang menimbulkan kerugian pada orang 
lain. Alat ukur kenakalan remaja ini akan diukur berdasarkan kategorisasi 
tingkatan kenakalan mulai dari ringan, sedang dan berat berdasarkan penelitian 
Anganthi , Purwandari dan Purwanto (2010) dan Purwandari (2011). 
Elemen Ikatan Sosial yaitu Kelekatan yang didefinisikan sebagai sikap yang 
berkeaan dengan kepercayaan, komunikasi dan keterlibatan antara remaja dengan 
ayah dan ibu serta Teman sebaya; Komitmen  sekolah merupakan sikap remaja 
terhadap aturan yang ada di  sekolah terutama kaitannya dengan aspek afektif, 
keberlanjutan serta dan normatif terhadap hal tersebut; Keterlibatan mengisi 
waktu luang yaitu berkenaan dengan peran serta remaja dalam kegiatan diluar 
akademik yang berkaitan dengan Ketersediaan tempat/ lembaga/intitusi , 
Frequensi berkunjung ke tempat umum untuk mengisi waktu luang dan 
Keterlibatan orang yang berpengaruh; dan Keyakinan terhadap aturan berkaitan 
dengan bagaimana remaja menginternalisasi aturan yang berlaku serta lembaga 
yang menegakan aturan tersebut, hal yang diungkap berkaitan dengan 
Pengetahuan adanya aturan, Pelaksanaan aturan dan evaluasi. Skala pengukuran 
diadaptasi secara langsung berdasarkan skala  Social Bonding (Ikatan Sosoial) 
oleh Purwandari (2015) dalam Disertasinya. 
Sample  ditentukan dengan metode Random Purposive sampling dimana 
partisipan yang memiliki syarat-syarat tertentu dipilih secara random dengan cara 
pengundian. Persyaratan tersebut yaitu remaja usia 16-17 tahun, bersekolah di 
jenjang SMA negeri dan swasta, kelas XI. Rentang usia ini remaja berada pada 
masa remaja akhir (Papalia, dkk, 2008). Populasi remaja yang digunakan adalah 




Skala kenakalan remaja disusun berdasarkan penelitian Anganthi , Purwandari 
dan Purwanto (2010) dan Purwandari (2011) yang selanjutnya dimodifikasi , 
hingga memiliki 14 aitem dengan valditas aitem dikisaran 0.8 sampai dengan 0.9 
serta relibilitas Cronbach's Alpha 0.711. Skala Kenakalan remaja yang dijabarkan 
berdasarkan kategorisasi kenakalan yaitu ringan, sedang dan berat. Alternatif 
respon serta skor pada frekuensi terdiri dari Sesekali (S), Kadang (KD), sering 
(SR) dan hampir selalu (HSL). Pemberian skor S = 1, KD = 2, SR = 3 dan HSL = 
4. 
Skala yang kedua adalah skala yang akan digunakan untuk mengukur elemen 
ikatan sosial, yaitu Komitmen dengan sekolah, Kelekatan Anak dengan Orang tua, 
Kelekatan Teman sebaya, Keterlibatan dengan kegiatan konvensional, 
Keterlibatan dengan teman sebaya, dan keyakinan terhadap aturan. Dimensi ikatan 
sosial ini telah melalui proses validasi dalam penelitian Purwandari (2015). 
Adapun angka validasi dari alat ukur ini berdasarkan,  Uji Model Pengukuran 
SEM (Chi-Square) sebagai berikut: 
Tabel 1. Validitas skala ikatan sosial (purwandari, 2015) 




1.  Komitmen dengan sekolah  27,460 
2.  Kelekatan Anak dengan Ayah 30,528 
3.  Kelekatan Anak dengan Ibu 21,216 
4.  Kelekatan Teman sebaya  26,460 
5.  Keterlibatan dengan kegiatan 
konvensional,  
49,187 




Pengukuran dimensi elemen ikatan sosial, variabel  Kelekatan (Anak dengan 
Orang tua; Teman sebaya), Komitmen (sekolah), Keterlibatan (kegiatan 
konvensional), dan keyakinan terhadap aturan, digunakan angket dengan alternatif 
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jawabannya terdiri dari sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S),dan 
sangat sesuai (SS). Pemberian skor sebagai berikut: 
Tabel 2. Skor pengukuran skala 
No Favorable Skor Unfavorable Skor 




2 Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 











Ketujuh skala ini menggunakan model Likert (summated rating scale) dalam 
penyusunan alternatif responnya. 
Hasil penelitian ini nantinya akan dianalisis menggunakan program SPSS 20 
dengan menggunakan analisis non-parametrik Kendall-tau. Metode ini digunakan 
untuk mengungkap hubungan antara enam elemen ikatan sosial dengan kenakalan 
remaja, terutama ketika uji asumsi (normalitas dan linieritas) tidak terpenuhi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan di wilayah kabupaten Boyali, khususnya di wilayah 
boyolali kota. Boyolali telah berkembang menjadi wilayah industri dimana telah 
berkembang pula ruang-ruang publik yang disediakan oleh pemerintah guna 
menjadi fasilitas rekreasi warga begitu pula para remajanya. Remaja boyolali 
cenderung melakukan kegiatan “kumpul-kumpul” pada ruang-ruang publik 
tersebut, tidak hanya sekedar kumpul-kumpul namun juga melakukan aktifitas 
negatif lainnya, seperti balapan liar, minum-minuman keras, bahkan seks bebas. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga kontrol sosial perilaku kenakalan remaja ini 
menjadi tempat penelitian ini dilakukan. Dengan melibatkan 4 sekolah menengah 
atas di wilayah Boyolali Kota ini, diharapkan dapat merespresentasikan 
bagaimana hubungan kenakalan remaja ini dengan elemen ikatan sosial.  
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Melibatkan populasi dari  2 sekolah Swasta dan 2 sekolah Negeri yang berada 
di wilayah Boyolali Kota. Dari karakteristik informan yang telah di tetukan 
sebelumnya, yaitu remaja usia 16-17 tahun, bersekolah di jenjang SMA negeri dan 
swasta, kelas XI, dan setelah didata tercapat populasi yang ada berjumlah 771 
siswa.  
Untuk sampelnya sendiri diambil dengan metode Random Purposive sampling 
dimana partisipan yang memiliki syarat-syarat tertentu dipilih secara random 
dengan cara pengundian. Analisis awal yang dilakukan adalah kategorisasi 
karakteristik subjek, yang diolah berdasarkan subjek pengambilan data yang total 
jumlahnya 307 subjek. Berikut tabel kategorsasi tersebut: 
Tabel 3. Deskrisi kategorisasi subjek 
Informasi Umum 
Usia 16 tahun 17 tahun 
176 131 
Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan 
120 187 
Sekolah Swasta Negeri 
77 230 
Kelas IPA IPS 
209 98 
 
 Diagram 1. Deskripsi Perilaku Kenakalan Remaja di kota Boyolali 
 
Analisis korelasi Kendall-Tau dipilih karena metode ini digunakan untuk 
melihat korelasi antar vaiabel (non-parametrik) yang datanya bersifat ordinal. 
Analisis dilakukan satu persatu antara kenakalan remaja, variabel tergantung,  
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dengan masing-masing elemen ikatan sosial sebagai variabel bebas. Hasil analisis 
mengacu pada nilai sig <0.05. 
Untuk korelasi yang pertama yaitu antara kelekatan ibu dengan kenakalan 
remaja, Signifikasi 0,012 serta r = -0.093 hal ini menunjukan kelekatan dengan 
ibu secara signifikan berkorelasi dengan kenakalan remaja. Sedangkan arah 
korelasi menunjukan arah negatif, yaitu remaja yang memiliki kelekatan yang 
rendah dengan ibu akan memilki kecenderungan yang lebih besar untuk 
melakukan perilaku kenakalan.  
Korelasi dengan kelekatan Ayah menunjukan angka signifikasi 0.008 serta r= 
-0.098, yang berarti variabel ini signifikan berkoelasi dengan kenakalan remaja, 
dan arah korelasinya negatif. Kelekatan yang rendah dengan ayah akan membuat 
remaja cenderung memiliki kecenderungan yang bersa terlibat dengan kenakalan.  
Sedangkan variabel komitmen sekolah menunjukan nilai signifikasi 0.000 
serta r= -0.268. Komitmen juga memiliki korelasi yang signifikan dengan 
kenakalan remaja, serta arah korelasinya negatif. Korelasi yang negatif ini berarti 
komitmen remaja terhadap aturan yang rendah akan cenderung meningkatkan 
kecenderungan mereka dalam keterlibatannya dengan kenakalan remaja.  
Variabel keterlibatan mengisi waktu luang sendiri memiliki taraf signifikasi 
0,000 serta r=0.246. Keterlibatan mengisi waktu luang memiliki korelasi yang 
signifikan dengan kenakalan remaja, dan memiliki arah korelasi yang positif. 
Arah korelasi ini berarti keterlibatan remaja yang tinggi dalam mengisi luang 
dengan lingkungan dan kegiatan bersifat delinquen, akan memperbesar pula 
kecenderungan remaja untuk terlibat dalam kenakalan remaja.  
Keyakinan terhadap atuaran merupakan variabel yang memiliki signifikasi 
korelasi sebesar 0.000 dan r=-0.174. variabel ini memiliki korelasi yang signifikan 
dengan kenakalan remaja, serta memiliki arah korelasi yang negatif, dimana 
keyakinan terhadap aturan yang rendah akan meningkatkan kecenderungan yang 
besar untuk terlibat dengan kenakalan.  
Dari enam variabel yang ada, hanya kelekatan teman sebayalah yang tidak 
signifikan bekorelasi dengan kenakalan remaja. Nilai signfikasi pada korelasinya 
menunjukan 0.380 (>.005). 
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Selanjutnya peneliti melakukan analisis mean hipotetik serta empirik guna 
melihat kategorinya. Kelekatan dengan Ibu, pada subjek penelitian ini memiliki 
mean empirik sebesar 23, 42, sedangkan mean hipotetik sebesar 18 dan cenderung 
tinggi. Hal ini ditunjukan oleh persentase respon Kelekatan dengan Ibu pada 
kriteria tinggi berkisar pada angka 82,4% (253 subjek) sedangkan pada kategori 
sedang hanya 17 % (51 subjek), dan 1 % (3 Subjek) responden dengan respon 
dalam kategori tinggi. 
Kelekatan dengan Ayah pada subjek penelitian ini memiliki mean empirik 
sebesar 21, 05, sedangkan mean hipotetik sebesar 18 dan cenderung Tinggi. Hal 
ini ditunjukan oleh persentase respon Kelekatan dengan Ayah pada kriteria tinggi 
berkisar pada angka 57,3% (176 subjek) sedangkan pada kategori sedang 38,4 % 
(118 subjek), dan 4,2% (13 Subjek) pada responden dengan respon dalam kategori 
rendah. 
Kelekatan dengan Teman sebaya  pada subjek penelitian ini memiliki mean 
empirik sebesar 24,75, sedangkan mean hipotetik sebesar 18 dan cenderung 
Tinggi. Hal ini ditunjukan oleh persentase respon Kelekatan dengan Teman 
sebaya pada kriteria tinggi berkisar pada angka 94,5% (291 subjek) sedangkan 
pada kategori sedang 5,2% (16 subjek), dan hanya 0,3% (1 Subjek) pada 







Atc.Ibu -.093* ,012 
Atc.Ayah -.098** ,008 
Atc. Teman .013 ,380 
Comitment -,268** ,000 
Involvemen
t ,246** ,000 
Belief -,174** ,000 
Correlation is significant at the 0.05 level (1-




Komitmen terhadap aturan pada subjek penelitian ini memiliki mean empirik 
sebesar 21, 78 , sedangkan mean hipotetik sebesar 18 dan cenderung Tinggi. Hal 
ini ditunjukan oleh persentase respon Komitmen terhadap aturan pada kriteria 
tinggi berkisar pada angka 69,1 % (212 subjek) sedangkan pada kategori sedang 
28,3% (87 subjek), dan hanya 2,6% (8 Subjek) pada responden dengan respon 
dalam kategori rendah. 
Keterlibatan mengisi waktu luang pada subjek penelitian ini memiliki mean 
empirik sebesar 15,77 , sedangkan mean hipotetik sebesar 18 dan cenderung 
sedang. Hal ini ditunjukan oleh persentase respon keterlibatan mengisi waktu 
luang pada kriteria sedang berkisar pada angka 65 % (200 subjek) sedangkan pada 
kategori rendah 31% (95 subjek), dan hanya 4% (12 Subjek) pada responden 
dengan respon dalam kategori tinggi. 
Keyakinan terhadap aturan pada subjek penelitian ini memiliki mean empirik 
sebesar 23,88 , sedangkan mean hipotetik sebesar 20 dan cenderung tinggi. Hal ini 
ditunjukan oleh persentase respon keyakinan terhadap aturan pada kriteria sedang 
berkisar pada angka 63 % (193 subjek) sedangkan pada kategori sedang 33,5% 




Penelitian ini bertujuan mengukur korelasi antara kenakalan remaja dengan 
elemen Ikatan sosial (enam variabel). Namun demikian pada uji asumsi, syarat 
linieritas data tidak terpenuhi, maka hal ini menunjukan bahwa pada populasi 
penelitian ini, keenam variabel bebas ini secara bersama-sama tidak berkorelasi 
dengan kenakalan remaja. Secara implisit ikatan sosial dibahas dalam teori kontrol 
sosial sdiasumsikan memiliki peluang yang sama dalam korelasinya dengan 
kenakalan remaja (Fagan, Horn, Hawkins & Jaki, 2013; Hirschi, 2002). Hal ini 
menjelaskan bahwa akan ada banyak kemungkinan yang terjadi ketika hal ini 
kembali diteliti, terutama di tempat yang berbeda (Özbay dan Özcan, 2006; Han, 
dkk, 2015; Chen & Chui, 2012; Cho, 2014), begitupula dalam penelitin kali ini, 
yang dilakukan di kabupaten Boyolali.  
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a. Korelasi kelekatan Ibu dengan kenakalan remaja 
Korelasi dilakukan satu persatu antar variabel tergantung dengan bebas. 
Korelasi yang pertama adalah antara Kelekatan Ibu dengan kenakalan remaja. 
Dalam penelitian ini kelekatan ibu memiliki korelasi yang signifikan dengan 
perilaku kenakalan remaja. Korelasi yang signifikan ini sejalan dengan penelitian 
Nunes, Faraco, Vieira & Rubin (2013) yang secara khusus menyoroti kelekatan 
ibu (maternal attacment) ini. Selain itu korelasi ini mengarah pada korelasi 
negatif yang berarti kelekatan ibu yang tidak kuat akan meningkatkan 
kecenderung perilaku kenakalan remaja. Besarnya efek kelekatan ibu terhadap 
perkembangan perilaku anak ini telah sejak dulu ditelaah oleh pada ahli. Skeel 
(dalam Bern, 2013) dengan adanya kelekatan yang baik dengan ibu melalui 
kebutuhannya akan kasih sayang dan nurturance,  anak akan tumbuh dengan 
normal. 
Kelekatan ibu ini tidak lepas dari bagaimana seorang Ibu memberikan 
perawatan atau pengasuhan terhadap anak remaja mereka, dan ketika seorang 
anak mengalami persoalan, ia akan cenderung mendekat pada orang yang 
memiliki kelekatan yang paling kuat, terutama pihak yang mengasuhnya (Berns, 
2013). Remaja yang menjadi responden dalam penelitian ini menunjukan tingkat 
kelekatan ibu yang tinggi, yaitu sekitar 87% resonden dengan jenis kenakalan 
hanya didominasi oleh kategori kenakalan rendah hingga sedang. Hal ini 
menunjukan jika  peran ibu dapat dimaksimalkan maka kecederungan melakukan 
perilaku kenakalaan remaja ini dapat lebih ditekan (Purwandari, 2011). Kelekatan 
remaja yang rendah dengan ibu mereka akan pula berakibat pada rasa tidak 
nyaman dalam relasi keduanya. Ibu yang memberikan dukungan (Nunes dkk, 
2013),menyediakan waktu luang (Milke, Nomaguchi & Denny, 2015), menerima 
kehadiran sang anak (Ujovic´, 2017) akan mengurangi kecenderungan mereka 
untuk terlibat dalam perilaku kenakalan. 
b. Korelasi kelekatan Ayah dengan kenakalan remaja 
Jika dibandingkan dengan kategori respon kelekatan dengan ibu yang 
tinggi hingga mencapai 82,4%, respon kelekatan dengan ayah hanya 57,%. Hal ini 
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menunjukan jika kelekatan ayah dalam populasi ini lebih rendah jika dibaningkan 
dengan kelekatan dengan ibu. Kelekatan ayah dengan anak memang cenderung 
rendah terhadap anak (Fagan, dkk, 2013; Nunes, dkk, 2013; Schroeder, Higgins & 
Moven, 2014), hal ini dikarenakan ibu merupakan objek lekat pertama anak 
(Berns, 2013; Schroeder, dkk, 2014). Walaupun demikin hasil penelitian ini 
menunjukan adanya korelasi yang signifikan antara kelekatan Ayah dengan 
perilaku kenakalan remaja. Arah korelasinya adalah negatif, dimana semakin kuat 
kelekatan anak dengan Ayah, maka keterlibatan remaja dengan perilaku 
kenakalan anak semakin kecil (Nunes, dkk, 2013; Yoder, Brisson & Lopez, 2016). 
Dalam sebuah keluarga Ayah berperan sebagai pemegang otoritas dan 
sosok dominan (Bern, 2013). Hal ini menunjukan ayah cenderung diproyeksikan 
sebagai sosok yang dominan dan pemegang kebijakan dalam keluarga (Liu, Lin & 
Chen, 2010; Yoder, dkk, 2016), sehingga cenderung ada jarak antara remaja 
dengan sosok ayah. Meski demikian, kelekatan ayah tetaplah memiliki andil 
dalam pencegahan perilaku kenakalan remaja ini. Jika ayah dan anak dapat 
mengembangkan kualitas komunikasi, kepercayaan,dan kemampuan menahan 
amarah maka kelekatan antar keduanya akan terbentuk lebih baik (Yoder, dkk, 
2016).  
c. Korelasi kelekatan teman sebaya dengan kenakalan remaja 
Hal yang unik dalam penelitian ini adalah kelekatan dengan teman sebaya 
yang memiliki prosentasi respon 94,5% pada kategori kelekatan yang tinggi, 
namun korelasinya dengan kenakalan remaja tidak menunjukan hubungan yang 
signifikan. Hal ini didukung dengan penelitian dari Chen, dkk (2012), Begue dan 
Roche (2008) serta Han dkk, (2015), Chan & Chui (2015), dimana kenakalan 
remaja memang tidak ada kaitannya dengan kelekatan dengan teman sebaya. 
Tentu saja hal ini bertentangan dengan konsep yang disampaikan dalam teori 
Kontrol sosial, dimana perilaku seorang remaja memiliki hubugnan dengan 
lingkungan teman sebayanya  (Özbay dan Özcan, 2006; Liu, 2015; Bao, Li, Zhang 
& Wang, 2015). Begitu juga dengan hasil surey dari Hofstede (2013) yang 
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menunjukan bahwa remaja indonesia sangatlah erat ikatan kolektifitasnya 
sehingga seharusnya peranan teman sangatlah erat kaitannya. 
Masing-masing negara kolektif memiliki berbandingan bervariasi 
mengenai korelasi antar teman sebaya dengan perilaku kenakalan ini. Wright , 
Aoyama , Kamble , Li , Soudi, Lei dan  Shu (2015), melakukan penelitian di tiga 
negara yang memiliki kultur kolektif di Asia, yaitu Jepang, India dan cina. 
Hasilnya, ditiga negara ini kelekatan teman sebaya tidak memiliki korelasi 
signifikan dengan kenakalan remaja, khususnya pada kenakalan yang bersifat 
inifidual. Hasil penellitian ini pun didapatkan bahwa prosentase kenakalan remaja 
yang ada dalam populasi ini cenderung mengarah pada kenakalan yang bersifat 
individual. Oleh karena ini hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wright, 
dkk (2015), dimana populasi remaja di Kota boyolali yang masuk dalam bagian 
negara kolektif pun variabel kelekatan teman sebaya pun tidak memiliki korelasi 
dengan kenakalan remaja terutama karena kenakalan yang ada mayoritas bersifat 
individual seperti buang sampah sembarangan, berbohong dan sebagainya.  
Selain itu jika ditinjau dari perbedaan demografi, Thrash & Warner (2016)  
dalam penelitiannya menemukan perbedaan antara perilaku kenakalan remaja 
pada wilayah urban dan sub urban. Remaja dalam penelitian ini berada dalam area 
Sub Urban dimana kota boyolali masihlah merupakan wilayah kota yang 
berkembang, belum pula menjadi sebuah kota besar. Kelekatan teman sebaya 
tidak bepengaruh langsung karena remaja dikawasan ini masihlah cenderung 
terikat pada aturan yang noratif  yang kuat sehingga batas-batas perilaku 
kenakalan tersebut masih dibatasi oleh norma yang ada (Thrash & Warner, 2016). 
Kalaupun muncul perilaku kenakalan, hal tesebut dapat lebih ditimbulkan karena 
adanya faktor internal (regulasi emosi, pemecahan masalah) serta tidak eratnya 
hubungan dengan keluarga (Ohbuchi & Kondo 2015). 
Lebih lanjut beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai faktor apa 
yang mempengaruhi kelekatan teman sebaya hingga hal ini tidak berkorelasi 
secara langsung dengan perilaku kenakalan remaja. Dalam penelitian Boman IV, 
dkk (2012), Bouffard & Rice, (2011) serta Vaughan, Bouffard & Piquero (2017) 
meletakan variabel kontrol diri sebagai variabel yang menjebatani korelasi 
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kelekatan teman dengan perilaku kenakalan. Kontrol diri diletakan sebagai faktor 
internal dalam pengambilan keputusan seorang remaja untuk terlibat atau tidaknya 
dalam perilaku kenakalan remaja (Vaughan, dkk, 2017; Cho, 2014). Tindakan 
yang dilakukan remaja juga tak lepas dari hasil internalisasi nilai dan aturan(Bern, 
2013), pengawasan serta dukungan (Lakon, Wang, Butts, Jose, Timberlake & 
Hipp, 2015) yang diberikan oleh orang tua sebagai bagian dari lingkungan 
terdekat anak.  
d. Korelasi komitmen sekolah dengan kenakalan remaja 
Selanjutnya, korelasi yang diujikan yaitu korelasi antara komitmen 
sekolah dengan perilaku kenakalan remaja. Sebanyak 69% responden masuk 
dalam kategori tinggi pada komitmen sekolah. Sedangkan korelasi antar keduanya 
signifikan kearah negatif, dimana semakin tinggi komitmen sekolah seorang 
remaja, maka akan semakin kecil kemungkinannya terlibat dalam kenakalan. 
Sekolah berperan sebagi lembaga atau kelompok sosial yang membantu anak 
membentuk perilaku positif (Bern, 2013; Santrock 2012). Sekolah memiliki 
sejumlah kebijakan dan aturan yang membatu remaja membentuk perilaku positif 
tersebut, sehingga ketika anak komit terhadap apa-apa yang ada dalam sekolah,  
maka kecenderungannya terlibat dalam kenakalannya pun akan menurun (Chan & 
Chui, 2012, 2013, 2015). Pada masa remaja, salah satu cara yang dapat menjaga 
mereka dari periaku melanggar aturan ataupun kenakalan, adalah dengan 
membawa mereka pada line terdekat mereka, yaitu sekolah (Hirchi, 2004). 
Sekolah dengan tujuan-tujuan serta capaian-capaiannya yang dibentuk melalui 
aturan-aturan, merupakan harapan nyata yang dapat dengan  konkrit dicapai oleh 
remaja, terutama pada remaja di jenjang SMA (Bryan,  Thomas, Gaenzle, Kim, 
Lin & Na, 2012). Ketika komitmen seorang remaja terhadap sekolah memiliki 
korelasi yang kuat, maka hal tersebut paling tidak dapat menunda mereka untuk 
terlibat dalam perilaku kenakalan (Han, Kim dan Ma, 2015). Begitu pula 
sebaliknya,ketika komitmen ini melemah, maka kemungkinan terlibat dengan 
kenakalan pun akan lebih cepat terjadi (Chu, Deffern, Thomas, Ang, Long & 
O’Brien, 2015).  
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e. Korelasi keterlibatan mengisi waktu luang dengan kenakalan 
remaja 
Lebih lanjut, korelasi antara Keterlibatan mengisi waktu luang yang 
terutama mengarah ke perilaku kenakalan dalam penelitian ini menunjukan 
korelasi yang signifikan dengan arah korelasi positif. Pada penelitian ini 65% 
memiliki keterlibatan yang sedang, dan sisanya cenderung rendah. Hal ini 
menunjukan bahwa ketika seorang remaja cenderung memiliki keterlibatan 
mengisi waktu luang yang mengarah pada kenakalan ini rendah, maka akan kecil 
pula kecenderungannya untuk terlibat dengan perilaku kenakalan remaja. Hasil ini 
selarah dengan paparan dalam teori kontrol sosial mengenai keterlibatan waktu 
luang yang berkorelasi dengan perilaku kenakalan ini(Hirshi, 2004). Keterlibatan 
mengisis waktu luang yang berkorelasi positif ini pun didukung oleh penelitan 
mengenai remaja yang terlibat dengan kegiatan  organisasi, ekstrakuler sekolah 
(Chan & Chui ,2013, 215;  Bryn, dkk, 2012) aktivitas olah raga yang bersifat 
individu (Spruit dkk, 2016) akan memiliki kecenderungan yang besar untuk tidak 
terlibat dengan kenakalan remaja, karena hal-hal ini akan lebih mengembangkan 
perilaku prososial seorang remaja.  
f. Korelasi keyakinan terhadap aturan kenakalan remaja 
Elemen terakhir adalah Keyakinan terhadap aturan. 63% responden 
memiliki tingkat keyakinan yang tinggi. Korelasinya dengan kenakalan remaja 
dalam penelitian ini menunjukan korelasi yang signifikan serta memiliki arah 
negatif, dimana semakin tinggi keyakinan yang dimiliki seorang remaja, maka 
akan semakin kecil pula kecenderungannya untuk terlibat dalam perilaku 
kenakalan remaja. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh Chan & Chui (2013, 2015) dimana rendahnya 
keyakinan dapat meningkatkan keterlibatan remaja dalam perilaku kekerasan; 
bahkan kenyakinan menjadi variabel yang paling besar kontribusinya kataitannya 
dengan kontrol terhadap perilaku penggunaan obat-obat terlarang (Han, dkk, 
2015). Lebih lanjut Hirschi (2002), menjabarkan bahwa keyakinan menjadi 
dimensi yang erat kaitannya dengan internalisasi norma yang tersirat dalam 
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aturan-aturan yang ada, sehingga komitmen seseorang terhadap sebuah aturan 
tidak hanya sebatas formalitas. Ketika aturan tersebut tidak hanya sebatas 
formalitas dan menjadi sebatas observeble behavior maka perilaku seseorang akan 
lebih konsisten sejalan dengan aturan yang ada (Sutherland, dalam Regoli & 
Hewwit, 2003).  
Pembahasan mengenai korelasi kenakalan remaja dengan keenam elemen 
ikatan sosial pada penelitian ini hanya berlaku pada populasi yang terbatas pada 
populasi penelitian ini saja. Karena korelasi yang tidak linier dalam penelitian ini 
sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi pada populasi yang lain. Hal ini menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini.  
 
4. PENUTUP 
Pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, membentuk beberapa 
kesimpulan dalam penelitian ini, terutama kaitannya dengan hipotesis penelitian 
ini.  
1. Secara keseluruhan ikatan sosial tidak memiliki peranan yang mendasar 
terhadap perilaku kenakalan remaja. Terutama pada peranan kelekatan 
teman sebaya. Namun demikian jika dilihat secara spesifik, satu persatu 
faktor ikatan ini memiliki kontribusinya masing-masing.  
2. Kedekatan antara ibu dengan remaja memiliki kontribusi terhadap  
perilaku kenakalan remaja. Artinya, kedekatan antara ibu dan remaja yang 
kuat akan dapat mengurangi kemungkinan seorang remaja terlibat dalam 
kenakalan yang lebih serius.  
3. Kedekatan antara Ayah dengan remaja memiliki kontribusi terhadap  
perilaku  kenakalan remaja. Walau lebih kecil dibanding kedekatan dengan 
ibu, namun hal ini pun menunjukan bahwa kedekatan ayah yang kuat 
dapat mengurangi kemungkinan seorang remaja terlibat kedalam 
kenakalan yang lebih serius.  
4. Kedekatan antara teman sebaya dengan remaja tidak berkotribusi terhadap 
perilaku kenakalan remaja. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor 
lain yang mempengaruhi hubungan antar keduanya, seperti kontrol diri, 
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demografi, jenis kenakalan, relasi keluarga, internalisasi aturan dan lain 
sebagainya, sehingga membentuk perilaku kenakalan remaja. 
5. Komitmen sekolah memiliki kontribusi terhadap terbentuknya perilaku 
kenakalan remaja. Hal ini menunjukan adanya komitmen sekolah yang 
kuat dapat mengurangi kemungkinan seorang remaja lebih lanjut terlibat 
kedalam kenakalan yang lebih serius. 
6. Keterlibatan remaja dalam mengisi waktu luangnya memiliki kontribusi 
dalam mebentuk perilaku kenakalan remaja. Hal ini menunjukan bahwa, 
ketika seorang remaja memilih untuk tidak terlalu terlibat mengisi waktu 
luang dengan kegiatan yang mengarah kepada perilaku kenakalan, maka ia 
pun akan memiliki kemungkinan kecil untuk terlibat dalam perilaku 
kenakalan remaja yang lebih serius. 
7. Keyakinan terhadap aturan, atau aturan yang telah terinternalisasi dalam 
diri remaja memiliki kontribusi dalam membentuk perilaku kenakalan 
remaja. Hal ini menunjukan bahwa keyakianan terhadap aturan yang tinggi 
dapat memperkecil kemungkinan seorang remaja melakukan perilaku 
kenakalan remaja yang lebih serius. 
Saran-saran 
1. Bagi para siswa diharapkan dapat memelihara kedekatan mereka dengan 
orang tua karena faktor inilah yang paling beperan terhadap perilaku 
kenakalan mereka sehingga mereka dapat terhindar dari keterlibatan 
dengan kenakalan remaja yang lebih lanjut. 
2. Kepada pihak sekolah, dari hasil penelitian ini dapat lebih berkoordinasi 
serta bersinergi dengan pihak orang tua siswa dalam hal membentuk 
kelekatan antar orang tua dan anak, yang merupakan salah satu cara 
mereduksi perilaku kenakalan remaja ini. Selain itu pihak sekolah dapat 
terus mengembangkan kenyamanan dalam konteks iklim sekolah, 
sehingga siswa dengan senang hati berkomitmen dengan apa yang 
diterapkan disekolah sehingga hal ini dapat pula meningkatkan keyakinan 
siswa terhadap aturan yang ada. 
23 
 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat kembali mengkaji 
korelasi antara kenakalan remaja dengan ikatan sosial ini dengan 
melibatkan responden yang lebih besar sehingga lebih dapat dilihat secara 
general. Selain ini dapat dipertimbangkan pula faktor-faktor internal yang 
mungkin saja dapat pula berkorelasi dengan kenakalan remaja, atau yang 
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